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ABSTRACT 

This research was motivated by the high intensity of TikTok social media use among 
2025 cohort students of the Civics Education Study Program (Prodi PPKn), FKIP, 
Universitas Jambi. Field phenomena revealed that excessive TikTok usage led to 
students delaying academic tasks, losing learning focus, managing time poorly, and 
covertly accessing the application during lectures. These issues indicated a decline 
in students' learning discipline in fulfilling their academic obligations. Based on these 
problems, this study aimed to analyze the implications of TikTok social media 
addiction on the learning discipline of these students based on their subjective 
experiences, as well as to identify the influencing factors within a social context. The 
research method employed a qualitative approach with a descriptive qualitative type. The 
research subjects involved the 2025 cohort students as primary informants, Civics 
Education lecturers as key informants, and 2024 cohort students as additional informants. 
Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation 
techniques, which were subsequently analyzed using the Miles and Huberman interactive 
model. The results showed that TikTok addiction had negative implications for 
students' learning discipline, characterized by decreased study focus, 
procrastination, lack of learning regularity, and disrupted academic time 
management. Factors influencing TikTok addiction among these students included 
high duration of use, the influence of social environments and peer groups, 
boredom, the need for entertainment, and weak self-control in prioritizing academic 
activities. 

Keywords: TikTok Addiction, Social Media, Learning Discipline, College Students. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya intensitas penggunaan media sosial 
TikTok di kalangan mahasiswa angkatan 2025 Prodi PPKn FKIP Universitas Jambi. 
Fenomena di lapangan menunjukkan adanya kebiasaan mahasiswa menunda 
tugas akademik, menurunnya fokus belajar, kurang optimalnya pengelolaan waktu, 
hingga penggunaan aplikasi secara diam-diam saat perkuliahan berlangsung akibat 
penggunaan TikTok yang berlebihan. Masalah tersebut mengindikasikan 
penurunan perilaku disiplin belajar mahasiswa dalam menjalankan kewajiban 
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akademiknya. Berdasarkan permasalahan ini, penelitian bertujuan untuk 
menganalisis implikasi kecanduan media sosial TikTok terhadap disiplin belajar 
mahasiswa angkatan 2025 Prodi PPKn FKIP Universitas Jambi berdasarkan 
pengalaman subjektif mereka, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhinya dalam konteks sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif. Subjek penelitian melibatkan 
mahasiswa angkatan 2025 sebagai informan utama, dosen PPKn sebagai informan 
kunci, dan mahasiswa angkatan 2024 sebagai informan tambahan. Data 
dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, 
yang kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kecanduan TikTok memberikan implikasi negatif 
terhadap disiplin belajar mahasiswa, yang ditandai dengan menurunnya fokus 
belajar, kebiasaan menunda tugas (prokrastinasi), kurangnya keteraturan belajar, 
serta terganggunya manajemen waktu akademik. Adapun faktor-faktor yang 
memengaruhi kecanduan TikTok pada mahasiswa tersebut meliputi tingginya 
durasi penggunaan, pengaruh lingkungan sosial dan pertemanan sebaya, rasa 
bosan atau jenuh, kebutuhan akan hiburan, serta lemahnya kemampuan 
pengendalian diri (self-control) mahasiswa dalam menetapkan prioritas kegiatan 
akademik. 
 
Kata Kunci: Kecanduan TikTok, Media Sosial, Disiplin Belajar, Mahasiswa. 
 
A. Pendahuluan 

Pada era digital saat ini, 

penggunaan internet dan media sosial 

di kalangan generasi muda, 

khususnya mahasiswa, mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan. 

Berdasarkan hasil survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), penetrasi internet di 

Indonesia telah mencapai 79,5%, 

meningkat sebesar 1,4% dari tahun 

sebelumnya. Fenomena digital ini 

melahirkan berbagai platform populer, 

dan salah satu yang paling dominan 

saat ini adalah TikTok. Tingginya 

intensitas penggunaan media sosial 

ini secara jangka panjang diidentifikasi 

berpotensi menimbulkan kecanduan 

behavioral, yang ditandai dengan 

perilaku penggunaan yang tidak 

terkendali dan mengganggu aktivitas 

esensial lainnya. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, kedisiplinan belajar 

merupakan pondasi utama yang 

menentukan keberhasilan akademik 

mahasiswa. Namun, kehadiran ruang 

digital yang adiktif seperti TikTok kini 

menjadi tantangan baru yang 

mengancam perilaku disiplin tersebut. 

Berdasarkan teori kecanduan 

perilaku, kondisi ini menciptakan 

konflik nyata antara kesenangan 
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aktivitas digital dan pemenuhan 

kewajiban akademik mahasiswa.  

Kondisi nyata di lapangan 

memperlihatkan gambaran yang 

memprihatinkan terkait penurunan 

disiplin belajar akibat penggunaan 

media sosial yang tidak terkontrol. 

Berdasarkan data statistik, Indonesia 

menempati peringkat kedua di dunia 

sebagai negara dengan jumlah 

pengguna TikTok terbanyak yang 

mencapai 109,9 juta pengguna, 

dengan kelompok usia dominan 

berada pada rentang 18–24 tahun—

usia yang merupakan representasi 

aktif mahasiswa di perguruan tinggi. 

Realitas ini diperkuat oleh data awal 

yang ditemukan peneliti di Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) FKIP 

Universitas Jambi, di mana 

mahasiswa angkatan 2025 

menunjukkan intensitas penggunaan 

TikTok yang sangat tinggi. Fenomena 

empiris di lingkungan perkuliahan 

menunjukkan adanya kebiasaan 

mahasiswa menunda-nunda 

penyelesaian tugas (prokrastinasi), 

menurunnya fokus dan konsentrasi 

belajar, kurang optimalnya 

pengelolaan waktu, hingga tindakan 

mengakses aplikasi TikTok secara 

diam-diam dengan mematikan volume 

ponsel saat dosen sedang 

memaparkan materi di kelas. 

Berbagai studi internasional, seperti 

temuan Amin dkk. (2022) serta 

Pyhältö dkk. (2025), juga menegaskan 

bahwa kecanduan TikTok dan 

penggunaan gawai yang tinggi untuk 

aktivitas di luar kuliah (off-task) 

berkorelasi negatif terhadap performa 

akademik serta mampu memicu 

kecemasan. 

Meskipun beberapa penelitian 

terdahulu telah mengkaji dampak 

penggunaan media sosial secara 

umum atau pengaruhnya terhadap 

prestasi belajar, namun kajian yang 

secara spesifik menelaah kecanduan 

aplikasi TikTok kaitannya dengan 

dimensi disiplin belajar mahasiswa 

melalui pendekatan kualitatif masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini memfokuskan 

permasalahannya pada kedalaman 

analisis mengenai bagaimana 

implikasi kecanduan TikTok 

memengaruhi kedisiplinan belajar 

mahasiswa berdasarkan pengalaman 

subjektif mereka, serta faktor-faktor 

internal dan eksternal apa saja yang 

memengaruhinya dalam konteks 

sosial. Berdasarkan fokus masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam 
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implikasi kecanduan media sosial 

TikTok terhadap disiplin belajar 

mahasiswa angkatan 2025 Prodi 

PPKn FKIP Universitas Jambi 

berdasarkan pengalaman subjektif, 

sekaligus mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi kecanduan 

tersebut dalam kehidupan sosial 

mereka sehari-hari. 

Secara teoritis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi keilmuan bagi 

pengembangan kajian perilaku digital 

mahasiswa dalam konteks 

pendidikan, khususnya mengenai 

bagaimana lingkungan digital 

memengaruhi manajemen diri 

mahasiswa. Secara praktis, penelitian 

ini memberikan manfaat besar bagi 

Program Studi PPKn FKIP Universitas 

Jambi sebagai bahan evaluasi dalam 

menyusun program literasi digital 

yang bijak, membantu mahasiswa 

meningkatkan kemampuan 

pengendalian diri (self-control) dan 

manajemen waktu, serta menjadi 

referensi ilmiah yang valid bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin 

memperluas ruang lingkup kajian 

sejenis 

 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman yang 

mendalam dan menyeluruh mengenai 

dampak kecanduan media sosial 

TikTok terhadap disiplin belajar 

mahasiswa. Pemilihan metode 

deskriptif kualitatif ini dinilai sangat 

tepat karena relevan dengan tujuan 

penelitian yang ingin 

menggambarkan, mengeksplorasi, 

dan menganalisis fenomena rill yang 

terjadi di lapangan berdasarkan 

pengalaman subjektif serta perspektif 

langsung dari para informan tanpa 

melakukan manipulasi data. 

Penelitian ini dilaksanakan di Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Jambi. Pemilihan lokasi 

tersebut didasarkan pada 

pertimbangan purposif (purposive) 

mengingat adanya fenomena empiris 

yang kuat terkait tingginya intensitas 

penggunaan TikTok dan indikasi 

penurunan disiplin belajar pada 

kelompok mahasiswa di prodi 

tersebut. 

Subjek penelitian ditentukan 

dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, di mana informan 
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dipilih secara sengaja berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

agar mampu memberikan informasi 

yang kaya, akurat, dan sesuai dengan 

kebutuhan fokus penelitian. 

Berdasarkan teknik tersebut, subjek 

dalam penelitian ini dikategorikan 

menjadi tiga kelompok informan, yaitu 

informan utama yang terdiri dari 

mahasiswa angkatan 2025 Prodi 

PPKn yang terindikasi memiliki 

kecanduan TikTok tingkat tinggi, 

informan kunci yaitu dosen di 

lingkungan Prodi PPKn FKIP 

Universitas Jambi yang mengetahui 

perilaku keseharian mahasiswa, serta 

informan tambahan yang melibatkan 

mahasiswa angkatan 2024 sebagai 

pembanding informasi. Guna 

menjamin validitas dan kedalaman 

data yang dikumpulkan, peneliti 

menerapkan tiga teknik pengumpulan 

data sekaligus, yaitu teknik observasi 

partisipatif pasif untuk mengamati 

perilaku belajar mahasiswa di kelas, 

teknik wawancara mendalam (in-

depth interview) yang dilakukan 

secara semi-terstruktur guna 

mengeksplorasi motif dan dampak 

subjektif kecanduan media sosial, 

serta teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan data-data penunjang 

seperti foto kegiatan, data mahasiswa, 

maupun catatan akademik. 

Setelah seluruh data di lapangan 

berhasil dikumpulkan, proses analisis 

data dilakukan secara sistematis 

dengan menerapkan model analisis 

interaktif komponen yang 

dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman. Tahapan analisis data 

tersebut meliputi tiga alur kegiatan 

utama yang berlangsung secara 

simultan, diawali dengan reduksi data 

(data reduction) untuk memilih, 

memfokuskan, menyederhanakan, 

dan mengabstraksikan data mentah 

dari lapangan; dilanjutkan dengan 

penyajian data (data display) dalam 

bentuk narasi teks deskriptif 

terstruktur agar pola hubungan antar-

fenomena mudah dipahami; dan 

diakhiri dengan penarikan kesimpulan 

serta verifikasi (conclusion 

drawing/verification) guna menguji 

kebenaran makna dari data yang 

diperoleh. Selanjutnya, untuk 

mempertanggungjawabkan 

keabsahan data yang disajikan agar 

terhindar dari bias subjektivitas 

peneliti, pengujian kredibilitas dalam 

penelitian ini dilakukan melalui teknik 

triangulasi, yang mencakup triangulasi 

sumber untuk mengecek silang 

kebenaran data dari berbagai 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12  Nomor 02, Juni 2026  

228 
 

informan yang berbeda, serta 

triangulasi teknik untuk menguji 

keajekan data melalui perbandingan 

hasil antara observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kecanduan media sosial 

TikTok memberikan implikasi atau 

dampak yang signifikan terhadap 

penurunan disiplin belajar mahasiswa 

angkatan 2025 Prodi PPKn FKIP 

Universitas Jambi. Dampak tersebut 

secara riil terekam dalam empat 

bentuk perilaku akademik di lapangan, 

yaitu menurunnya fokus dan 

konsentrasi mahasiswa saat proses 

perkuliahan berlangsung, munculnya 

perilaku prokrastinasi akademik 

berupa kebiasaan menunda-nunda 

penyelesaian tugas kuliah, kurangnya 

keteraturan dan konsistensi jadwal 

belajar mandiri, serta terganggunya 

manajemen waktu secara 

keseluruhan akibat pengalihan 

prioritas ke aktivitas digital. Fenomena 

ini sejalan dengan teori kecanduan 

perilaku (behavioral addiction) yang 

dikemukakan oleh Griffiths, di mana 

salah satu komponen utamanya 

adalah conflict. Mahasiswa 

mengalami konflik internal maupun 

eksternal ketika dorongan untuk terus 

mengakses TikTok mengabaikan 

kewajiban akademik mereka, 

sehingga mengorbankan waktu yang 

seharusnya dialokasikan untuk belajar 

terstruktur. Penurunan fokus di kelas 

akibat penggunaan gawai untuk 

aktivitas luar kuliah (off-task) ini juga 

memperkuat teori beban kognitif 

(cognitive load theory), yang 

menyatakan bahwa distraksi digital 

secara simultan akan memecah 

kapasitas memori kerja mahasiswa, 

sehingga menghambat penyerapan 

materi pelajaran secara optimal. 

Lebih lanjut, analisis data 

mengungkapkan adanya beberapa 

faktor multidimensi yang 

memengaruhi bertahannya perilaku 

kecanduan TikTok di kalangan 

mahasiswa tersebut. Faktor-faktor 

tersebut meliputi tingginya durasi 

penggunaan harian yang tidak 

terkontrol, kuatnya pengaruh 

lingkungan sosial dan interaksi teman 

sebaya (peer group), rasa bosan atau 

jenuh terhadap rutinitas akademik, 

kebutuhan emosional akan hiburan 

instan, serta lemahnya kemampuan 

pengendalian diri (self-control) 

mahasiswa. Berdasarkan perspektif 

teori kontrol sosial (social control 

theory) dari Hirschi serta konsep 
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regulasi diri (self-regulation) dari 

Bandura, disiplin belajar dan 

ketahanan terhadap adiksi sangat 

bergantung pada sejauh mana 

seorang individu mampu 

mengarahkan dan mengendalikan 

perilakunya sendiri. Ketika komitmen 

terhadap nilai akademik (commitment) 

dan keterlibatan dalam aktivitas 

produktif (involvement) melemah 

akibat rendahnya fungsi kontrol diri, 

mahasiswa akan lebih mudah terikat 

pada stimulus eksternal yang 

menyenangkan secara instan seperti 

algoritma TikTok. Pengaruh 

lingkungan teman sebaya yang tinggi 

juga mengonfirmasi teori 

pembelajaran sosial (social learning 

theory), yang menjelaskan bahwa 

perilaku penggunaan teknologi yang 

berlebihan sering kali diadopsi melalui 

proses observasi dan imitasi terhadap 

kebiasaan kelompok sosial di 

sekitarnya, sehingga menormalisasi 

penurunan kedisiplinan belajar dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa kecanduan 

media sosial TikTok memberikan 

implikasi negatif yang nyata terhadap 

penurunan disiplin belajar mahasiswa 

angkatan 2025 Prodi PPKn FKIP 

Universitas Jambi. Manifestasi 

penurunan disiplin tersebut 

ditunjukkan melalui perilaku 

prokrastinasi akademik, berkurangnya 

fokus dan konsentrasi saat 

perkuliahan, ketidakberaturan jadwal 

belajar, serta terganggunya 

manajemen waktu belajar mandiri 

mahasiswa. Adapun 

keberlangsungan fenomena 

kecanduan ini didorong oleh interaksi 

berbagai faktor, yang meliputi 

tingginya durasi penggunaan harian, 

pengaruh kuat dari lingkungan 

pertemanan sebaya, rasa bosan 

terhadap aktivitas perkuliahan, 

pemenuhan kebutuhan hiburan 

instan, serta lemahnya fungsi 

pengendalian diri (self-control) dan 

regulasi diri mahasiswa dalam 

menetapkan skala prioritas antara 

aktivitas digital dan kewajiban 

akademik mereka. 

Sebagai langkah perbaikan, 

disarankan bagi program studi dan 

dosen untuk mengintegrasikan 

pendekatan literasi digital yang bijak 

dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan pengawasan 

partisipatif guna meminimalkan 

penggunaan gawai untuk aktivitas luar 
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kuliah (off-task) saat kelas 

berlangsung. Bagi mahasiswa, 

disarankan untuk secara sadar 

melatih kemampuan manajemen 

waktu dan meningkatkan kontrol diri 

dalam membatasi durasi penggunaan 

media sosial. Terakhir, bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik pada tema 

sejenis, disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang relevan 

dengan memperluas cakupan subjek 

penelitian pada lintas program studi 

atau fakultas, serta menerapkan 

pendekatan kuantitatif atau metode 

campuran (mixed-methods) guna 

mengukur secara eksak tingkat 

korelasi atau pengaruh kecanduan 

teknologi terhadap variabel-variabel 

psikologis dan akademik mahasiswa 

lainnya yang belum terungkap dalam 

penelitian ini.. 
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